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ABSTRAK

Jamur merujuk pada semua jenis fungi yang berukuran makroskopis dan menghasilkan tubuh buah.
Jamur umumnya memilih substrat yang bernutrisi sebab sifat hidupnya yang heterotrof. Kondisi
lingkungan yang lembap dan intensitas cahaya matahari yang cukup dapat mendukung pertumbuhan
jamur. Hutan hujan tropis memberikan kondisi lingkungan yang cocok bagi pertumbuhan jamur. Salah
satu hutan yang memungkinan melimpahnya keanekaragaman jamur di Indonesia adalah Hutan Danau
Situ Gede Bogor. Keanekaragaman jamur di lokasi tersebut berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber
pangan. Pemanfaatan jamur sebagai pangan harus didasari dengan pengetahuan dan kemampuan dalam
mengidentifikasi jamur edible dan non-edible. Penelitian ini bertujuan menentukan keanekaragaman
dan potensi edibilitas jamur di sekitar Hutan Danau Situgede. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode jelajah dengan pengambilan sampel menggunakan teknik sampling
opportunis. Sampel segar kemudian diobservasi di lapangan untuk mengamati karakter makroskopis
dan di laboratorium untuk mengamati karakteristik mikroskopik lanjutan. Karakter makroskopis dan
mikroskopis kemudian dijadikan acuan dalam menentukan nama spesies berdasakan kunci identifikasi.
Hasil penelitian didapatkan sebanyak empat jamur edible yaitu Auricularia auricula, Termitomyces
microcarpus, Pleurotus ostreatus, dan Lentinus sp. serta satu jamur non-edible yaitu Microporus
xanthopus. Seluruh jamur yang ditemukan berasal dari filum yang sama yaitu Basidiomycota. Hasil
penelitian ini dapat berpotensi sebagai pilihan sumber pangan alternatif masyarakat dengan gizi yang
tinggi dan manfaat farmakologi lainnya.

Kata Kunci: Hutan Danau Situgede; identifikasi; makrofungi; sumber pangan.

ABSTRACT
Fungi refer to all types of fungi that are macroscopic in size and produce fruiting bodies. Fungi generally
prefer nutritious substrates due to their heterotrophic nature. Moist environmental conditions and
sufficient sunlight intensity can support fungal growth. Tropical rainforests provide suitable
environmental conditions for mushroom growth. Tropical rainforests provide environmental conditions
suitable for fungal growth. One of the forests that allows the abundance of fungal diversity in Indonesia
is the Situ Gede Lake Forest, Bogor. The diversity of fungi in this location has the potential to be used
as a food source.. The utilization of mushrooms as food must be based on knowledge and the ability to
identify edible and non-edible mushrooms. This study aims to determine the diversity and potential
edibility of mushrooms around Lake Situgede Forest. The data collection technigue in this study used
the cruising method with sampling using the opportunistic sampling technique. Fresh samples were then
observed in the field to observe macroscopic characteristics and in the laboratory to observe advanced
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microscopic characteristics. Macroscopic and microscopic characters are then used as a reference in
determining the name of the species based on the identification key. The results obtained four edible
mushrooms, namely Auricularia auricula, Termitomyces microcarpus, Pleurotus ostreatus, and
Lentinus sp., and one non-edible mushroom, namely Microporus xanthopus. All mushrooms found come
from the same phylum, namely Basidiomycota. The results of this study can potentially serve as an
alternative food source for the community with high nutrition and other pharmacological benefits.
Keywords: Food source; identification; macrofungi; Situgede Lake Forest.

Manuskrip disubmisi pada 24-05-2024;
disetujui pada 29-07-2024.

PENDAHULUAN

Jamur merujuk pada semua jenis fungi berukuran makroskopis dan membentuk struktur
tubuh buah. Umumnya tubuh buah jamur terbagi menjadi struktur makroskopis seperti tudung
(pilleus), lamella (gills)/pori (porus), cincin (annulus), tangkai (stipe), dan cawan (volva)
(Anjella et al., 2023). Setiap struktur tubuh buah pada jamur berbeda- beda dan dapat diamati
sebagai pembeda pada klasifikasi antar jamur. Berdasarkan morfologinya, jamur digolongkan
ke dalam filum Basidiomycota dan Ascomycota (Tristina et al., 2022). Jamur dapat
diidentifikasi dari warna, tekstur, serta substrat tempat jamur tersebut tinggal. Jamur umumnya
memilih substrat yang bernutrisi sebab sifat hidupnya yang heterotrof (Putra 2020). Substrat
yang dapat ditinggali oleh jamur yakni, tanah, serasah, tumbuhan hidup maupun yang telah
mati, kotoran, bahkan pada tubuh buah jamur lain (Das 2010). Kondisi lingkungan yang
lembap dan intensitas cahaya matahari yang cukup dapat mendukung pertumbuhan jamur
(Amelia et al., 2017). Hutan hujan tropis adalah salah satu ekosistem yang menyediakan
kelembapan dan intensitas cahaya yang cukup bagi pertumbuhan jamur.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2021) menyatakan sekitar 59% daratan
di Indonesia merupakan hutan hujan tropis yang merupakan 10% dari total luas hutan di dunia,
sekitar 126 juta Hektare (Ha) hutan. Kekayaan hutan hujan tropis yang dimiliki Indonesia
memungkinkan melimpahnya keanekaragaman jenis jamur. Indonesia diperkirakan memiliki
200.000 dari 1,5 juta jenis jamur yang ada di dunia (Wahyudi et al. 2016). Keanekaragaman
jamur di Indonesia cukup luas, sehingga diperlukan pendataan mengenai keanekaragaman yang
dimiliki. Hutan Danau Situgede merupakan salah satu hutan hujan tropis yang terapit di antara
pemukiman warga Dramaga, Kabupaten Bogor. Lokasi ini memiliki keanekaragaman
tumbuhan dan kelembapan yang yang tinggi sehingga cocok untuk pertumbuhan dan
perkembangan jamur liar. Selain itu, banyaknya serasah pada lantai hutan juga merupakan
sumber nutrisi bagi hifa untuk berkembang menjadi tubuh buah jamur. Aksesibilitas Hutan

Danau Situgede oleh penduduk sekitar menjadikan hutan tersebut rentan terhadap pemanfaatan
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jamur sebagai potensi pangan. Pemanfaatan jamur sebagai pangan harus didasari dengan
pengetahuan dan kemampuan dalam mengidentifikasi jamur edible dan non-edible. Jamur non-
edible berisiko beracun terhadap tubuh manusia. Tercatat, selama 10 tahun terakhir terjadi
setidaknya 76 kasus keracunan jamur liar di indonesia (Putra 2021). Gejala umum dari kasus
keracunan jamur liar dapat berupa pusing, mual, muntah, dan gangguan saluran pencernaan.
Kasus keracunan jamur yang terjadi umumnya akibat kesalahan dalam identifikasi jamur
liar non-edible sebagai jamur liar edible. Jamur-jamur edible yang tercatat memiliki kesamaan
morfologi dengan beberapa jenis jamur non-edible adalah jamur tiram, jamur rayap
(Termitomyces), dan jamur merang (Putra 2021). Ketiga jamur tersebut menjadi incaran
sumber pangan sebab memiliki kandungan gizi dan nutrisi yang baik untuk tubuh. Beberapa
jamur liar juga memiliki potensi sebagai obat berkhasiat (Rahmawati 2015). Jamur memiliki
nilai gizi tinggi, contohnya jamur kuping (Auricularia) yang memiliki kandungan nutrisi yakni
air 89.1%, protein 4.2%, lemak 5.3%, karbohidrat 2.8%, serat 19.8% dan kalori 351 mg (Chang
dan Milles 2004). Pengetahuan dan kemampuan dalam mengidentifikasi jamur diperlukan
untuk menentukan jenis jamur yang dapat dikonsumsi. Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan potensi jamur sebagai sumber pangan dan meningkatkan pengetahuan mengenai

jamur yang berpotensi sebagai sumber pangan di Hutan Danau Situgede, Dramaga, Bogor.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2023 di Laboratorium Pendidikan, Departemen
Biologi, FMIPA Institut Pertanian Bogor. Pengambilan sampel dilakukan di Hutan Danau Situ
Gede, Bogor Barat, Kota Bogor, Jawa Barat (-6.550737409853732, 106.74563802651964)
(Gambar 1). Alat yang digunakan adalah mikroskop cahaya, mikroskop stereo, kaca penutup,
kaca preparat, silet, pipet, pinset, dan amplop kertas. Bahan yang digunakan adalah empat
sampel utama tubuh buah jamur dan alkohol.

Metode pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan jelajah sampling opurtunis.
Peneliti mengidentifikasi dan mengambil sampel jamur dengan fleksibilitas, tergantung pada
peluang yang muncul selama eksplorasi di sekitar Hutan Danau Situgede, Bogor. Sampel
didokumentasi in situ menggunakan kamera ponsel berdampingan dengan objek pembanding
sederhana seperti pena, spidol, dan lainnya. Identifikasi sederhana dilakukan untuk mengamati
habitat asli, substrat yang digunakan, cara hidup, dan lainya. Tubuh buah cendawan kering
kemudian diambil dan dimasukkan ke dalam amplop kertas sedangkan tubuh buah cendawan
basah dimasukkan ke dalam toples koleksi berisi alkohol.
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Gambar 1. Tempat pengambilan sampel di Hutan Danau Situgede, Bogor

Lima tubuh buah jamur yang terpilih diidentifikasi berdasarkan karakter makroskopis
dan mikroskopis yang dimiliki. Karakter makroskopis diamati dan diidentifikasi dengan
bantuan mikroskop stereo berdasarkan karakter, antara lain: pola pertumbuhan, struktur tubuh
buah, sifat hygrophanous, karakter tudung (meliputi bentuk, diameter, permukaan, tepian, dan
tingkat kebasahan), jenis himenofor (lamela, pori, gerigi), tekstur tubuh buah jamur, karakter
tangkai sejati (meliputi warna, bentuk, diameter dan panjang, permukaan tangkai, posisi
penempelan pada tudung, dan cara menempel pada substrat), serta karakter aroma dan rasa
(Putra, 2021).

Karakter mikroskopis diamati dan diidentifikasi dengan bantuan mikroskop cahaya
dengan penyatan pada hymenium dan tudung secara melintang maupun membujur. Identifikasi
mikroskopis berdasarkan karakter struktur reproduksi generatif dan vegetatif. Karakter
mikroskopis yang diamati, antara lain: bentuk spora, hifa, dan modifikasi hymenium.
Karakter makroskopis dan mikroskopis kemudian dijadikan acuan dalam menentukan nama
spesies berdasakan kunci identifikasi terkait (Nabubuya et al., 2010; Susan & Retnowati, 2017,
Arini et al., 2019; Putra & Astuti, 2021; Pratomo et al., 2023). Analisis data dalam penelitian
menggunakan teknik analisis data secara kualitatif, dengan penyajian hasil dalam bentuk

deskripsi, tabel, dan gambar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Terdapat 5 jenis jamur yang teridentifikasi termasuk ke dalam filum Basiodiomycota
dengan 4 famili yang berbeda. Hasil identifikasi menunjukkan spesies jamur Microporus
xanthopus, Auricularia auricula, Termitomyces microcarpus, Pleurotus ostreatus, dan
Lentinus sp. Masing-masing jamur memiliki karakteristik makroskopis dan mikroskopis yang
berbeda-beda. Tulisan ini mendeskripsikan sedikit dari melimpahnya keanekaragaman jamur
yang tumbuh di Hutan Danau Situgede. Berikut adalah spesies yang teridentifikasi,
karakteristik makroskopis dan mikroskopis, serta potensinya sebagai sumber pangan (Tabel 1).
Tabel 1. Taksonomi jamur makro di Hutan Danau Situgede, Bogor

Filum Kelas Ordo Famili Spesies
Basidiomycota Agaricomycetes Polyporales Polyporaceae Microporus xanthopus
Lentinus sp.
Agaricales Auriculariaceae Auricularia auricula
Lyophyllaceae Termitomyces microcarpus
Tricholomataceae Pleurotus ostreatus

Microporus xanthopus

Microporus xanthopus merupakan jamur yang memiliki ciri utama yaitu tubuh buah
keras seperti kayu tetapi teksturnya tipis seperti kertas. Jamur ini menempel pada batang kayu
sebagai inangnya. Tubuh buah pileus berada pada posisi sessile, berbentuk setengah lingkaran
atau berbentuk kipas, memiliki tekstur yang kaku atau kuat, permukaan badan permukaannya
rugose/rugulose (berkerut) dan tepi buah depressed (tepi berlekuk), terdapat zonasi
pertumbuhan yakni gabungan berwarna oranye, hitam, coklat, mempunyai tangkai stipe yang
pendek terletak di tengah tudung, dan tipe akar semu rhizoid (Gambar 2 & 3). Habitat jamur
ini yaitu tumbuh berkoloni dan soliter pada ranting dan batang pohon yang telah mati.

Karakteristik M. xanthopus yaitu pada tutupnya (cap) terdapat lingkaran atau garis
konsentris atau garis radial yang mengelilingi cap. Bagian bawah berwarna krem atau coklat
muda serta memiliki pori. Badan buah berbentuk setengah lingkaran bahkan berbentuk seperti
kipas (Gambar 2B). Memiliki tekstur kaku dan kuat, permukaan badannya rugose/rugulose
(berkerut), dan tepi buah yang depressed (tepi berlekuk). Terdapat zonasi pertumbuhan yaitu
gabungan berwarna oranye, hitam, coklat (Gambar 2E). Tangkai stipe pendek terletak ditengah
tudung berwarna kuning atau coklat kekuningan dan permukaan halus, serta tipe akar semu
rhizoid (Gambar 2D). Perlekatan pada substrat yaitu menempel langsung, substrat tumbuh di

ranting kayu lapuk (Gambar 2D). Permukaan bawah berpori dan berwarna putih kekuningan.
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Gambar 2. Karakteristik Makroskopik Microporus xanthopus. A) Tubuh buah di habitat. B)
Bentuk atas tudung. C) Ukuran tubuh buah. D) Tampak bawah dari tubuh buah, E)
Permukaan atas tudung di bawah mikroskop stereo B) Permukaan pori-pori di bawah
mikroskop stereo

Gambar 3. Karakteristik mikroskopik Microporus xanthopus. A) Hifa, B) Porus, C) Spora
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Auricularia auricula

Auricularia auricula atau jamur kuping hidup sendiri dan tumbuh menempel pada batang
kayu lapuk. Jamur ini berwarna coklat pada bagian atas dan coklat yang lebih muda pada bagian
bawah dengan sedikit berpori. Tekstur seperti jelly dan basah tetapi tidak berlendir, tepi jamur

berlekuk dan licin. Jamur ini tidak berstipe, dan memiliki akar semu rhizoid (Gambar 4).

ek

-

Gambar 4. Karakteristik Makroskopik tubuh buah A.auricula di habitat. A) Tampak atas,
B) Tampak bawah, C) Tampak bawah pada mikroskop stereo

Gambar 5. Karakteristik mikroskopik A. auricula. A) Hifa. B) Spora

A. auricula memiliki karakteristik tubuh buah pileus yang terletak pada posisi lateral.
Tekstur tubuh buah A. auricula seperti jelly, permukaan berlekuk-lekuk dan licin dengan tepi
tubuh buah yang licin smooth, berbentuk cekung, berwarna kuning-coklat, berdiameter 2-2,5
cm dan pangkal tubuh buah langsung melekat pada substrat (Gambar 4).

Termitomyces microcarpus

Termitomyces microcarpus merupakan jamur rayap yang tumbuh di kondisi tanah yang
basah. Jamur ini hidup secara berkoloni. Teksturnya halus dengan kandungan air yang cukup
banyak dan berstipe ramping. Jamur ini adalah golongan jamur yang terkenal dapat dikonsumsi

di beberapa daerah di dunia.
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Gambar 7. Karakteristik mikroskopik hifa T. Microcarpus

Termitomyces microcarpus tumbuh berkelompok dalam jarak berdekatan (gregarious)
(Gambar 6). Memiliki permukaan tudung putih yang halus (glabrous) dengan perforatorium
berbentuk seperti puting (papillate) pada saat muda dan berwarna kekuningan-krem saat
dewasa. Pileusnya berbentuk seperti lonceng (campanulate) saat muda, saat mekar berbentuk
cembung (convex) dengan margin terangkat (uplifted) (Gambar 6). Stipe berwarna putih dan
berbentuk silindris, tidak menempel dengan bilah (stipe free atau adnex). Pengamatan jamur
ini sesuai dengan penelitian oleh Augustinus & Putra 2021). T. microcarpus memiliki hifa yang
septat (Gambar 7).
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Pleurotus ostreatus

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur edible yang memiliki
nilai dari segi konsumsi yang cukup tinggi. Jamur tiram hidup secara saprofit, memperoleh
makanan dengan cara memanfaatkan sisa-sisa bahan organik Memiliki ciri khas berwarna putih
pucat dengan bentuk melebar, tubuh buah pada jamur tiram yang mekar akan membentuk
corong dangkal seperti kulit tiram (ostreatus) dengan tipe hidup ditemukan bergelombol
seperti payung. Jamur ini termasuk ke dalam jenis jamur kayu yang dapat ditemukan

pertumbuhannya sepanjang tahun.

NN

Gambar 8. Karakteristik makroskopik Pleurotus ostreatus, A) tubuh buah di habitat; B)

dibawah mikroskop stereo

Gambar 9. Karakteristik mikroskopik Pleurotus ostreatus bagian hifa

Jamur ini memiliki beberapa karakteristik, di antaranya seperti tubuh buah berwarna
putih cerah dalam kondisi tertentu juga ditemukan ada yang berwarna putih krem (Gambar 8).
Secara morfologi jamur tiram memiliki dua bagian tubuh, yaitu pileus (tudung) dan stipe
(tangkai) Tudung pada bagian bawah berlapis-lapis menyerupai insang, berwarna putih susu

dan lunak, bagian ini disebut lamela, sedangkan tangkainya tumbuh menyamping (pleurotus),
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yang berguna untuk menyangga bagian tudung. Jamur ini memiliki bentuk tudung berbentuk

setengan lingkaran, sehingga dikatakan jamur ini memiliki kemiripan dengan morfologi

cangkang tiram (ostreatus). Visualisasi bagian tudung pada jamur tiram memiliki beberapa fase

perbedaan warna dimulai dari hitam, abu-abu, cokelat, hingga pada jamur dewasa warna akhir

berupa warna putih (Kosasih et al. 2022). Morfologi P. ostreatus secara mikroskopis terdapat

hifa. Berdasarkan morfologi hifa, hifa pada jamur tiram dibedakan menjadi 2 yaitu hifa

berseptum (monositik) dan tidak berseptum (senositik). Hifa pada jamur tiram merupakan sel-

sel lepas ataupun bersambung membentung benang bersekat dan tidak bersekat, dengan

membawa sifat yang haploid. Dinding sel jamur tiram tersusun dari zat kitin, sel berupa
eukariot, tidak memiliki spora dan klorofil.

Lentinus sp.

Gambar 10. Karakteristik makroskopik Lentinus sp. A) Tubuh buah di habitat, B) Ukuran tubuh
buah, C) Permukaan atas tudung, D) Tampak bawah dari tubuh buah, E) Lamela di bawah

mikroskop stereo, F) Tudung di bawah mikroskop stereo
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Lentinus sp. merupakan jamur yang memiliki keragaman bentuk, warna, dan
karakteristik biologis, di antaranya adalah tutup tubuh buah yang lebar dan datar dengan warna
yang bervariasi, seperti coklat, krem, atau abu-abu. Batang jamur tersebut beragam, dari tegak
hingga eksentrik. Lamela yang terletak di bawah tutup tubuh buah cenderung padat dan rapat,
dengan warna yang sering sejalan dengan warna tutup (Gambar 10). Habitat alaminya adalah
pada substrat kayu mati atau bahan organik lainnya. Beberapa spesies memiliki nilai penting

dalam konteks kuliner dan kesehatan.
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Gambar 11. Karakteristik mikroskopik Lentiinus sp.. A) Spora, B) Hifa bagian lamela, C) Hifa
bagian tudung.

Beberapa ciri morfologi jamur Lentinus sp., diantaranya memiliki tubuh buah berupa tudung
(pileus) berlamela dan tangkai. Pileus berbentuk setengah lingkaran atau lingakaran bewarna
putih hingga kecoklatan dengan tepi tidak rata dan bagian tengah menjorok kedalam. Tangkai
bewarna putih kecoklatan, menempel pada pileus dalam posisi central. Lentinus yang
ditemukan memiliki tipe himenofor beramela berbentuk gills dengan warna putih-krem
(Gambar 11). Selanjutnya, dilakukan pengamatan mengenai morfologi Lentinus sp. terlihat
bagian-bagian secara mikroskopis, seperti spora (Gambar 12A), lamela (Gambar 12B), dan
tudung (Gambar 12C).
Pembahasan

Keberadaan jamur pada wilayah sekitar hutan danau Situ Gede didukung oleh lingkungan
yang baik untuk pertumbuhan jamur. Vegetasi berupa semak, tanah yang lembab, serasah, dan
kanopi asal berbagai pohon besar (Umarputri & Rahardjo, 2020). Jamur-jamur tersebut
ditemukan di lokasi yang beragam. Beberapa jamur dapat dikonsumsi oleh masyarakat sekitar
sebagai sumber pangan alternatif.

M. xanthopus termasuk dalam kelas Basidiomycetes, ciri-ciri dari kelas ini adalah
terdapat miselium bercabang, serta adanya sekat pada hifa (Azzahra et al., 2023). Spora terdapat
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di dalam pori-pori, berbentuk bulat kecil dan berukuran seragam, berdinding tipis, transparan,
hyalin. Spora biasanya memiliki hifa berdinding tebal yang melimpah. Komponen bioaktif dan
khasiat farmasi dari M. xanthopus ini kurang diketahui, jamur ini mungkin penting secara
medis dan dapat dijadikan sebagai obat (Bagyalakshmi et al., 2016). M. xanthopus merupakan
jamur non-edible, yaitu jamur yang tidak dapat dimakan, atau disebut juga dengan istilah
beracun (poisonous) (Afrita et al., 2021). Kategori jamur non-edible adalah jamur obat dan
jamur beracun (Achmad et al., 2011). Metabolit sekunder dalam jamur obat bertanggung jawab
atas aktivitasnya dalam melawan penyakit menular, kanker, diabetes, dan penyakit yang
disebabkan oleh adanya radikal bebas di dalam tubuh. M. xanthopus memiliki kandungan
oligosakarida, polisakarida dan polifenol dalam jaringannya. Kandungan oligosakarida yang
terdapat dalam M. xanthopus dapat dikembangkan sebagai suplemen obat baru yang potensial
karena memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri (Sholola et al., 2022).

Jamur A. auricula memiliki tipe akar semu rhizoid. Rahmawati (2022) menyatakan A.
auricula, memiliki penampilan mirip agar-agar ketika dalam keadaan basah, mengkerut saat
dikeringkan, dan mekar kembali setelah direndam dalam air panas selama beberapa saat. Nama
‘jamur kuping’ berasal dari bentuk morfologinya yang menyerupai telinga (kuping), jamur ini
tumbuh secara alami di lingkungan lembab, terutama pada batang kayu yang sudah lapuk dan
basah, meskipun juga dapat ditemukan pada pohon yang masih hidup. A. auricula memiliki
hifa tak bersekat dan spora yang bulat. Jamur ini memiliki pelekat semu yang seperti rhizoid
(Wahyudi et al., 2016). A. auricula memiliki manfaat kesehatan sebagai agen anti-tumor,
antivirus, antibakteri, dan anti-parasit. Selain itu, juga memiliki sifat antidiabetik,
antihipertensi, anti-inflamasi, dan anti-kanker. Jamur ini dikenal sebagai pengental makanan
dan zat penetral racun. Lendir yang terdapat pada A. auricula diyakini mampu menetralisir
senyawa berbahaya dalam makanan. Selain itu, jamur ini bermanfaat dalam pengobatan
jantung koroner dengan menurunkan kekentalan darah dan mencegah penyumbatan pembuluh
darah, terutama di area otak (Hidiyanti et al. 2020).

T. microcarpus dikenal sebagai jamur edible yang memiliki kandungan a-glucan dan
B-glucan (Bhanja dan Rout 2017). Mineral-mineral baik seperti kalium dan magnesium pun
terkandung dalam T. microcarpus (Gunasekara et al., 2021). Jamur ini juga tergolong rendah
lemak, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein bagi yang sedang diet (Ogwok
2017). Selain itu, warga di Distrik Menge, Etiopia mempercayai T. microcarpus sebagai obat
oleh masyarakat setempat untuk mengobati sembelit dan gastritis pada orang dewasa dan
sangat direkomendasikan untuk anak-anak dengan berat badan kurang (Sitotaw et al., 2020).
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Pemanfaatan T. microcarpus sebagai obat juga digunakan oleh warga Tanzania untuk
meningkatkan kekebalan tubuh (Tibuhwa 2012).

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) salah satu jamur edible yang digemari banyak
masyarakat, umumnya jamur tiram dikonsumsi sebagai pangan fungsional. Menurut Alika et
al. (2022) pertumbuhan optimal jamur tiram ditemukan pada dataran tinggi sekitar 700-800 m
di atas permukaan laut. Jamur ini mengandung kaya akan protein, lemak, fospor, besi, thiamin
dan riboflavin yang paling tinggi dalam filum Basidiomycota. Asam amino yang terkandung
pada jamur tiram dapat mencapai 18 macam asam amino. Antioksidan yang tinggi pada jamur
tiram dapat dimanfaatkan sebagai pencegahan terhadap radikal bebas dalam menjaga
kestabilan sel normal (Swandi et al., 2018).

Beberapa penelitian telah menyebutkan pengguunakan Lentinus sp. sebagai bahan
pangan. Putra dan Hafazallah (2020) yang menyatakan bahwa Lentinus merupakan salah satu
jamur pangan liar dengan tekstur liat saat tua dan lebih mudah dikunyah saat muda. Selain itu,
menurut Angraini (2017) Lentinus sp. merupakan jamur yang berpotensi menghasilkan
berbagai macam metabolit yang dapat digunakan dalam bidang kesehatan dan industri. Florez-
Sampedro et al. (2016) melaporkan Lentinus memliki manfaat farmakologi, seperti aktivitas
antiviral diduga mempu menghambat enzim revere transkriptase HIV. Hasil penelitian ini bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai referensi penggunaan plasma nutfah jamur
sebagai alternatif pemenuhan bahan pangan guna mewujudkan ketahanan pangan masyarakat
sekiat lokasi penelitian. Selain itu, hasil penelitian inijuga dapat digunakan oleh peneliti jamur

sebagai media diseminasi informasi mikologi pada masa mendatang

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mendokumentasi dan mengidentifikasi keragaman fungi
makroskopis atau jamur yang terdapat di Hutan Danau Situgede, Bogor. Jamur yang ditemukan
berasal dari filum yang sama, yaitu Basidiomycota. Lima spesies berbeda ditemukan yaitu
Microporus xanthopus, Auricularia auricula, Termitomyces microcarpus, Pleurotus
ostreatus, dan Lentinus sp. Keanekaragaman jamur dapat dijadikan pilihan sumber pangan

dengan kandungan gizinya yang tinggi dan manfaat farmakologi lainnya.
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